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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah. Allah Subhanahu wa 
Ta’ala berfirman,

تِهِۦ  حْْمَ ِ مِن رَّ
ن ْ
�ي
َ
ل
ْ
ْ كِف تِكُمُ

ْ
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ُ
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ُ
ْ ن كُمُ

َّ
عَل ل ْ ب

َ
وَ�ي

“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya 
kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu 
kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hadid: 28).

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi mulia, suri tauladan 
kita yang mengajak kita untuk terus meningkatkan takwa, yaitu Nabi kita 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, dan para sahabatnya.

Di antara bentuk takwa adalah menjalankan shalat lima waktu dan shalat 
Jumat. Karena orang yang bertakwa menurut Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma 
adalah,

ى ، 
َ

 مِنَ الُِهد
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وْن
ُ
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“Orang yang bertakwa adalah orang yang menjaga diri dari siksa Allah karena 
meninggalkan petunjuk yang mereka sudah mengetahuinya dan ia mengharap 
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rahmat Allah karena meyakini apa yang datang dari Allah.” (Lihat Jaami’ Al-
‘Ulum wa Al-Hikam, 1:400).

Di khutbah Jumat kali ini, khatib akan mengangkat perihal "nafkah".

Nafkah itu sama dengan "infaq", yang berarti pengeluaran dalam suatu hal, 
dan "nafqun" berarti habis. Istilah ini umumnya digunakan dalam kebaikan, 
dan pada pengeluaran sesuatu dalam hal lain, atau penghabisannya, misalnya: 
"menghabiskan hidupnya untuk ini", "dagangannya laku", atau "bekalnya habis". 
Dalam istilah syar'i, nafkah merujuk pada uang atau harta yang dikeluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia, seperti makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, dan lain-lain disebut nafkah karena habis dan hilang untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut.

Mengenai keutamaan memberikan nafkah, dalam hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Satu dinar yang kamu infakkan di jalan Allah, satu dinar yang digunakan untuk 
membebaskan seorang budak, dan satu dinar yang diberikan kepada orang miskin, 
tetap yang paling besar pahalanya adalah satu dinar yang kamu belanjakan untuk 
memenuhi kebutuhan keluargamu.” (HR. Muslim, no. 995)

Berapa besaran nafkah yang harus dikeluarkan oleh suami?

Nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri ditentukan berdasarkan 
kemampuan suami, karena ada yang dilapangkan rezekinya dan ada yang 
disempitkan. Patokan nafkah bukanlah keadaan istri, melainkan kemampuan 
suami. Nafkah itu tergantung pada suami yang memberi nafkah, bukan pada 
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istri yang menerima. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

 ۚ ُ  ٱللَّهَّ
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َ
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آ
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يُنفِق

ْ
ل
َ
ۥ ف

ُ
ه

ُ
ق
ْ

يْهِ رِز
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"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekadar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan." (QS. Ath-Thalaq: 7)

Secara umum, nafkah meliputi pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan 
papan. Dalil tentang sandang dan pangan adalah firman Allah,

اۚ   وُسْعََهَ
َّ

سٌ إِلَا
ْ
ف
َ
 ن
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َّ َ
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ُ
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َ
عْرُوفِۚ  لَا َ لمْ

ٱ
نَّ �بِ ُ نَّ وَكِسْوَ�تُ ُ �تُ

ْ
ۥ رِز ُ ودِ لُهَ

ُ
وْل َ  ٱلمْ

َ
لى

َ
وَع

"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 
yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya." 
(QS. Al-Baqarah: 233)

Dalil tentang papan adalah firman Allah Ta’ala,

نَّ ِ
ْ �ي
َ
ل
َ
 ع

۟
وا

ُ
ق يِّ

َ
ض

ُ
نَّ لِت

ُ
وه آرُّ

َ
ض

ُ
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َ
ْ وَلَا ُ

ن وُجْدِكُم ن�تُ مِّ
َ
 سَك

ُ
نَّ مِنْ حَيْث

ُ
وه

ُ
سْكِن

َ
أ

"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka." (QS. Ath-Thalaq: 6)

Rincian nafkah yang wajib diberikan suami kepada istri meliputi: 1) makanan, 
2) lauk, 3) pakaian, 4) alat kebersihan, 5) peralatan makan, 6) tempat tinggal, 
7) perabotan, 8) penyejuk atau pendingin ruangan, dan 9) pembantu jika 
diperlukan.

Catatan: Nafkah di atas adalah standar wajib. Misal, seorang istri berhak 
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mendapatkan nafkah berupa alat-alat kebersihan yang diperlukan untuk 
menjaga kebersihan diri dan menghilangkan kotoran, seperti sisir, minyak 
rambut, sabun, dan lain-lain, sesuai dengan kemampuan suami serta kebiasaan 
yang berlaku di masyarakat. Adapun standar baik adalah dengan suami 
memberikan hal tambahan di luar dari standar wajib, yaitu misal memenuhi 
kebutuhan perawatan diri istri.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

لِى
ْ
ه

أَ
ْ لَا ُ

كُم ُ �يْ
َ

 خ
�نَ
َ
لِِهِ وَأ

ْ
ه

أَ
ْ لَا ُ

كُم ُ �يْ
َ

ْ خ ُ
كُم ُ �يْ

َ
خ

"Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik terhadap keluarganya, dan aku 
adalah yang terbaik terhadap keluargaku." (HR. Tirmidzi, no. 3895. Al-Hafizh 
Abu Thahir menilai hadits ini shahih).

Dalam upaya mencari nafkah, ada tiga hal penting yang harus diperhatikan:

Pertama: Pastikan rezeki yang diperoleh berasal dari harta yang halal, 
meskipun jumlahnya sedikit. Ibnu Taimiyyah rahimahullah pernah berkata,

 فِيهِ
ُ

لِ يُبَارَك
َ

لا َ  مِنْ الْحْ
ُ

لِيل
َ
ق
ْ
وَال

"Sedikit dari harta yang halal memiliki keberkahan di dalamnya.” (Majmu'ah 
Al-Fatawa, 28:646)

Kedua: Syukuri nikmat yang sedikit. Dari An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu 
‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

َ ثِ�ي
َ
ك

ْ
رِ ال

ُ
ك

ْ
ش

َ
ْ ي  لَمَ

َ
لِيل

َ
ق
ْ
رِ ال

ُ
ك

ْ
ش

َ
ْ ي مَنْ لَمَ

"Siapa yang tidak bersyukur atas yang sedikit, maka dia tidak akan mampu bersyukur 
atas yang banyak." (HR. Ahmad, 4:278. Syaikh Al-Albani menyatakan bahwa 
hadits ini hasan dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 667)

Ketiga: Jangan sampai kesibukan bekerja menjadi alasan untuk meninggalkan 
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kewajiban shalat lima waktu. Allah Ta'ala berfirman,

ُ ن يَقِ�ي
ْ
 ال

َ
تِيَك

أْ  حَ�تَّ �يَ
َ

ك بَّ  رَ
ْ

بُد
ْ
وَاع

"Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu al-yaqin (kematian)." (QS. 
Al-Hijr: 99). Ibnu 'Abbas, Mujahid, dan mayoritas ulama berpendapat bahwa 
makna "al-yaqin" dalam ayat tersebut adalah kematian, karena kematian adalah 
sesuatu yang pasti.

Kami berdoa kepada Allah agar dimudahkan dalam mencari rezeki yang halal 
dan diberi kemudahan untuk tetap rutin beribadah.

ُ حِ�يْ وْرُ الرَّ
ُ
ف

َ
غ

ْ
وَ ال

ُ
 ه

ُ
ه

َّ
فِرُوْهُ، إِن

ْ
غ

َ
اسْت

َ
، ف ْ كُمُ

َ
ْ وَل

فِرُ اَلله لَِىي
ْ
غ

َ
سْت

َ
ا وَأ

َ
ذ

ٰ
ْ ه

وْلَِىي
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

Khutbah Kedua

 
ُ

د َ ْ �ش
َ
ُ وَأ  لُهَ

َ
يْك ِ

َ �ش
َ
هُ لَا

َ
 اُلله وَحْد

َّ
َ إِلَا إِلُهَ

َ
 لَا

ْ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
، أ نَ ْ

�ي ِ
َ
عَالَم

ْ
ِ لِله رَبِّ ال

ُ
مْد َ لْحْ

َ
ا

ابِهِ  َ صْحْ
َ
 آلُِهِ وَأ

َ
لى

َ
دٍ وَع مَّ َ  مُحُ

َ
لى

َ
ْ ع  وَسَلِّمِّ

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
، ا ُ هُ وَرَسُوْلُهُ

ُ
بْد

َ
ا ع

ً
د مَّ َ  مُحُ

َّ
ن

َ
أ

. نَ ْ
عِ�ي َ حْمبْ

َ
أ

َ
وْن ْ مُسْلِْمُ �تُ

ْ
ن
َ
 وَأ

َّ
نَّ إِلَا وْ�تُ ُ  �تَ

َ
اتِهِ وَلَا

َ
ق
ُ
 ت

َّ
وْا اَلله حَق

ُ
ق
َّ
 اِلله اِت

َ
يَاعِبَاد

َ
ف

, �يَ  ِّ
ي �بِ

َّ
لَى الن

َ
 ع

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
 اَلله وَمَلا

َّ
ِ “إِن

لعَظِ�يْ
ْ
ابِهِ ا

َ
ْ كِت

ي ِ
ن

عَالََى �
َ
 اُلله ت

َ
ال

َ
ق

مًا”. سْلِىيْ
َ
وْا ت ُ يْهِ وَسَلْمِّ

َ
ل
َ
وْا ع

ُّ
وْا صَل

ُ
مَن

َ
نَ أ ذِ�يْ

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
أ

 آلِ 
َ

لى
َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
لى

َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ كَم مَّ َ  آلِ مُحُ
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُحُ

َ
لى

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا

 
َ

ت
ْ
رَك ا �بَ َ َ

دٍ كَم مَّ َ  آلِ مُحُ
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُحُ

َ
لى

َ
 ع

ْ
رِك . وَ�بَ

ٌ
يْد بِ

َ
 مُح

ٌ
يْد  حَْمِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ إِ�بْ

ٌ
يْد بِ

َ
 مُح

ٌ
يْد  حَْمِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
لى

َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
لى

َ
ع
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مْ  ُ ْ حْيآءُ مِ�ن
َ
لَا

َ
اتِ ا لُمسْلِْمَ

ْ
نَ وَا ْ

�ي لُمسْلِْمِ
ْ
اتِ وَا

َ
مِن

ْ
لُمؤ

ْ
نَ وَا ْ

مِنِ�ي
ْ
ؤ ُ فِرْ لِلْمْ

ْ
للهُمَّ اغ

َ
ا

وَاتِ
َ
ع

َّ
يْبُ الد بِ

ُ
يْبٌ مُح رِ

َ
يْعٌ ق ِ

َ
 سَم

َ
ك

َّ
مْوَاتِ إِن

َ
لَا

ْ
وَا

 ، ِ
�بْ
َ
ابِ الق

َ
ذ

َ
لِ والَِهرَمِ ، وَع

ْ
سَلِ ، والبُخ

َ
 مِنَ العَجْزِ وَالك

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
الل

ا 
َ
ه

َ
ا وَمَوْلَا َ ُّ  وَلِ�ي

َ
ت

ْ
ن
َ
ا ، أ

َ
ه

َّ
كَا

َ
ُ مَنْ ز �يْ

َ
 خ

َ
ت

ْ
ن
َ
ا أ

ِّ
كِّه

َ
ا ، وَز

َ
وَاه

ْ
ق
َ
ا ت

َ
وْسَن

ُ
ف
ُ
هُمَّ آتِ ن

َّ
الل

 
َ
سٍ لَا

ْ
ف
َ
عُ ، وَمِنْ ن

َ
ش

نْ َ  �ي
َ
بٍ لَا

ْ
ل
َ
عُ؛ وَمِنْ ق

َ
ف
ْ
ٍ لَا يَن

ْ
 مِنْ عِلِّم

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
، الل

ا َ جَابُ لِهَ
َ
سْت

ُ
 ي

َ
وَةٍ لَا

ْ
ع

َ
بَعُ ؛ وَمِنْ د

ْ
ش

َ
ت

َ
نْ سِوَاك َّ  عَمَ

َ
لِك

ْ
ض

َ
ا بِف

َ
نِن

ْ
غ

َ
 وَأ

َ
نْ حَرَامِك

َ
 ع

َ
لِك

َ
لا َ

ا �بِ
َ
فِن

ْ
ك هُمَّ ا

َّ
الل

 
َ

مَتِك
ْ
نِق اءَةِ  َ ب

ُ ن
 وَ�

َ
افِيَتِك

َ
لِ ع وُّ َ  وَ�تَ

َ
نِعْمَتِك وَالِ 

َ
 مِنْ ز

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
ن  

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

َ
طِك

نَ َ
يعِ سَخ ِ وَحْمبَ

َ
تِك

َ
اع

َ
 ط

َ
لى

َ
ا ع

َ
وْبَن

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ت بِّ

َ
وْبِ ث

ُ
ل
ُ
بَ الق

ِّ
ل
َ
�يَ مُق

ارِ،
َّ
 وَالن

َ
طِك

نَ َ
 مِنْ سَخ

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 وَن

َ
ة

َّ
ن َ  وَالْحب

َ
اك

َ
 رِض

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
الل

ا
ِّ
ن
َ
 ع

ُ
ف

ْ
اع

َ
وَ ف

ْ
عَف

ْ
بُّ ال ِ

تُ
� ٌ رِ�ي

َ
وٌّ ك

ُ
ف

َ
 ع

َ
ك

َّ
هُمَّ إِن

َّ
الل

ارِ.
ّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

أَ
لَا

ْ
ي ا ِ

ن
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ّ
ي الد ِ

ن
ا �

َ
ا ءَاتِن

َ
بَن رَ

رِ. 
َ
ك

ْ
ن ُ اءِ وَالمْ

َ
حْش

َ
ف
ْ
نِ ال

َ
َ ع ْ حْسَانِ وَيَ�ن ِ

ْ
لِ وَالَا

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ �بِ

أْ َ �يَ  اللَّهّٰ
َّ

ِ اِن
ّٰ

 اللَّه
َ
عِبَاد

.
َ

رُوْن
َّ
ك

َ
ذ

َ
ْ ت كُمُ

َّ
عَل

َ
ْ ل كُمُ

ُ
يَعِظ

ُ �بَ
ْ
ك

َ
ِ ا

ّٰ
رُ اللَّه

ْ
ذِك

َ
. وَل ْ ُ

كُم
ْ
ِد

ن لٰى نِعَمِهِ �يَ
َ
رُوْهُ ع

ُ
ك

ْ
. وَ اش ْ ُ

رْكُم
ُ
ك

ْ
َ يَذ عَظِ�يْ

ْ
َ ال رُوا اللَّهّٰ

ُ
ك

ْ
اذ

َ
ف


